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ABSTRAK 
Tujuan dari Penelitian ini untuk mengetahui pernikahan dini dengan dispensasi menurut Undang-

Undang Nomor 16 Tahun 2019 perubahan atas Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang 

Perkawinan dan akibat hukum perkawinan dini menurut Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 
perubahan atas Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974tentang Perkawinan 

Penelitian ini menggunakan metode metode penelitian hukum normatif  yaitu metode penelitian 

kepustakaan (Library Research). Metode penelitian hukum normatif atau metode penelitian hukum 
kepustakaan merupakan metode atau cara yang dipergunakan di dalam penelitian hukum yang 

dilakukan dengan cara meneliti bahan pustaka yang ada. 

Dari penelitian ini di peroleh hasil bahwa pernikahan dini dengan dispensasi menurut Undang-

Undang Nomor 16 Tahun 2019  perubahan atas Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang 
Perkawinan menghendaki kematangan psikologis. Pada umumnya wanita yang telah melangsungkan 

perkawinan di usia muda yang sesuai dengan Pasal 7 ayat 1 Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 

tentang perkawinan di izinkan apabila laki-laki dan wanita sudah mencapai umur 19 tahun sehingga  
sekarang  usia perkawinan  antara  laki-laki  dan perempuan sama-sama berusia 19 tahun dan 

akibat hukum perkawinan dini menurut Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 perubahan atas 

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974tentang Perkawinan tentang batas usia perkawinan jangan sampai 
disalah artikan karena tujuan dari pertentangan itu agar pernikahan anak usia dini dapat dilindungi. 

mengakibatkan  meningkatnya kasus perceraian karena kurangnya kesadaran untuk bertanggung 

jawab dalam kehidupan berumah tangga bagi suami istri maka untuk itu perkawinan dibawah umur 

merupakan perkawinan yang dilakukan oleh pasangan yang salah satu atau keduanya berusia masih 
muda. 

Kata Kunci : Akibat Hukum, Pernikahan Dini, Undang-Undang Perkawinan 

 

ABSTRACT 

The purpose of this study is to find out early marriage with dispensation according to Law Number 16 

of 2019 amendment to Law Number 1 of 1974 concerning Marriage and the legal consequences of 
early marriage according to Law Number 16 of 2019 amendment to Law Number 1 Year 1974 

concerning MarriageThis study uses normative legal research methods, namely the library research 

method. The normative legal research method or the library law research method is a method or 

method used in legal research conducted by examining existing literature. 
From this study, the results were obtained that early marriage with dispensation according to Law 

Number 16 of 2019 changes to Law Number 1 of 1974 concerning Marriage requires psychological 

maturity. In general, women who have married at a young age in accordance with Article 7 
paragraph 1 of Law Number 16 of 2019 concerning marriage are permitted if the man and woman 

have reached the age of 19 so that now the age of marriage between men and women is the same - 

Both are 19 years old and the legal consequences of early marriage according to Law Number 16 of 

2019 amendment to Law Number 1 of 1974 concerning Marriage regarding the age limit for 
marriage should not be misunderstood because the purpose of the conflict is so that early child 

marriage can be protected. resulted in an increase in cases of divorce due to a lack of awareness to 

be responsible in household life for husband and wife, therefore underage marriages are marriages 
carried out by partners where one or both are young. 

Keywords: Legal Consequences, Early Marriage, Marriage Law 

 



 
 

 

sebagaimana dirubah Undang-Undang 

nomor 16 tahun 2019 tentang batas usia 

perkawinan jangan sampai disalah artikan 

karena tujuan dari pertentangan itu agar 

anak dapat dilindungi. Karena orang yang 

melakukan perkawinan dibawah umur 

lebih banyak mudharat dari pada 

manfaatnya. Setiap perbuatan hukum 

menimbulkan suatu akibat hukum antara 

suami dan isteri setelah perkawinan itu 

ber akibat yang negatif. Salah satu dari 

dampak perkawinan usia muda itu yaitu 

perceraian, walaupun perceraian tidak 

hanya terjadi pada suami istri yang 

menjalani perkawinan usia muda, tetapi 

juga pada suami istri yang menjalani 

perkawinan sesuai dengan Undang-Undang 

Perkawinan karena  hukum yang di 

timbulkan dari perkawinan dibawah umur 

ada baik dari segi positif maupun negatif 

terhadap perkawinan dibawah umur yang 

membawa konsekuensi timbulnya hak 

dan kewajiban diantara mereka, baik 

dalam hubungannya dengan mereka 

sendiri terhadap anak-anaknya yang akan 

dilahirkannya, serta hubungan mereka 

dengan masing-masing keluarganya dan 

perkawinan dibawah umur dapat 

mengakibatkan  meningkatnya kasus 

perceraian karena kurangnya kesadaran 

untuk bertanggung jawab dalam 

kehidupan berumah tangga bagi suami 

istri maka untuk itu perkawinan dibawah 

umur merupakan perkawinan yang 

dilakukan oleh pasangan yang salah satu 

atau keduanya berusia masih muda. 
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